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RINGKASAN

PERLINDUNGAN KONSUMEN TERHADAP PEMBELIAN BARANG
ELEKTRONIK REKONDISI
(Hizkia Victory Ong : 2024, 62 hlm)

Indonesia adalah negara hukum yang menempatkan hukum sebagai dasar dalam setiap
aspek kehidupan, termasuk bertransaksi. Hubungan hukum antara penjual dan pembeli
terbagi dalam tiga tahap: pertama, pra-transaksi, yang dimulai dengan penawaran dari
mitra bisnis kepada calon pembeli; kedua, transaksi, yang mencakup perjanjian jual
beli antara pelaku usaha dan konsumen; dan ketiga, pasca-transaksi, di mana barang
tertentu dijamin selama jangka waktu tertentu, seperti 1 tahun. Selama periode ini,
keluhan tentang barang yang rusak dapat diajukan kepada penjual jika kerusakan bukan
disebabkan oleh kesalahan konsumen.

Dalam transaksi, konsumen menerima barang atau jasa yang memenuhi standar
keamanan dan keselamatan. Berdasarkan Pasal 1234 KUHPerdata, transaksi
merupakan perikatan untuk memberikan, melakukan, atau tidak melakukan sesuatu.
Transaksi jual beli adalah bagian dari aktivitas sehari-hari, di mana barang atau jasa
dipertukarkan untuk memenuhi kebutuhan, baik dalam skala individu maupun dunia
usaha.

Barang rekondisi adalah barang bekas yang diperbaiki dan didandani agar terlihat baru,
kemudian dijual dengan harga lebih rendah dibandingkan barang baru. Meskipun
secara fisik mirip dengan barang baru, barang rekondisi memiliki harga yang lebih
murah karena dibuat dari barang elektronik bekas yang sudah tidak terpakai, namun
diperbaiki agar layak jual, dengan masa garansi yang lebih pendek dibandingkan
barang baru. Pelanggaran hak-hak konsumen oleh pelaku usaha dapat menyebabkan
konsumen menuntut pertanggungjawaban atau kompensasi. Dalam kasus penjualan
barang rekondisi tanpa label yang jelas, pelaku usaha dianggap melakukan kecurangan,
sehingga berhak dikenakan tanggung jawab. Penyelesaian sengketa bisa dilakukan
melalui jalur non-peradilan (seperti konsiliasi, mediasi, atau arbitrase) yang lebih cepat
dan efisien, dibandingkan dengan proses pengadilan yang memakan waktu lama. Jika
penyelesaian di luar pengadilan gagal, sengketa dapat dibawa ke pengadilan. Undang-
Undang Perlindungan Konsumen menyediakan dua cara penyelesaian sengketa:
Penyelesaian di luar pengadilan melalui kesepakatan damai atau menggunakan
mekanisme alternatif seperti konsiliasi, mediasi, dan arbitrase untuk mencapai
kesepakatan terkait ganti rugi atau tindakan untuk mencegah kerugian lebih lanjut.
Penyelesaian melalui pengadilan, jika sengketa di luar pengadilan tidak berhasil.
Konsumen yang dirugikan berhak mendapatkan ganti kerugian, sesuai dengan Pasal 4
UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Pelaku usaha yang melanggar
hukum ini dapat dikenakan sanksi administratif atau pidana, termasuk penggantian
barang yang rusak atau denda. Jika gugatan terkait wanprestasi, konsumen harus
mengacu pada Pasal 1320 KUHPerdata yang menetapkan syarat sah perjanjian. Selain
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itu, pelaku usaha bisa membatasi tanggung jawabnya dengan klausula eksonerasi, yang
mengurangi kewajiban mereka dalam perjanjian. Pertanggungjawaban pelaku usaha
juga diatur dalam Pasal 19-28 UU Perlindungan Konsumen, yang mengatur ganti
kerugian atas pelanggaran hak-hak konsumen atau kewajiban pelaku usaha. Bahwa
dari uraian tersebut diatas maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara
perjanjian yang batal demi hukum dengan perjanjian yang dapat dibatalkan yaitu
dilihat adanya unsur sebagaimana dalam ketentuan Pasal 1320 KUHPerdata yaitu dua
unsur yang menyangkut unsur subjektif dan dua unsur yang menyangkut unsur
objektif dan pembatalan tersebut dapat dilakukan dengan mengajukan gugatan ke
Pengadilan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan konsumen terhadap
pembelian barang elektronik rekondisi di Indonesia, serta akibat hukum bagi pelaku
usaha yang melanggar hak konsumen. Penelitian ini menemukan bahwa hubungan
hukum antara konsumen dan pelaku usaha berlangsung dalam tiga tahap: tahap pra-
transaksi (penawaran), tahap transaksi (perjanjian jual beli), dan tahap pasca-transaksi
(garansi dan klaim atas kerusakan barang). Pada fase pasca-transaksi, pelaku usaha
bertanggung jawab atas barang yang dijual dalam masa garansi, dan konsumen berhak
mengajukan klaim jika barang mengalami kerusakan bukan akibat kesalahan
penggunaan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaku usaha yang menjual
barang elektronik rekondisi memiliki kewajiban untuk memberikan pengembalian
uang, barang pengganti, atau perbaikan barang sesuai dengan Pasal 19 UU No. 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen. Jika pelaku usaha menolak untuk memenuhi
hak konsumen, maka konsumen dapat menggugat melalui badan peradilan sesuai
dengan Pasal 23 UU Perlindungan Konsumen. Penelitian ini menyarankan perlunya
transparansi yang lebih besar dari pelaku usaha dalam menjual barang elektronik
rekondisi serta penguatan mekanisme perlindungan konsumen di Indonesia.

Kata Kunci: Perlindungan konsumen, barang elektronik rekondisi, hak konsumen, UU
Perlindungan Konsumen, garansi, akibat hukum.
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